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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini falah penyalinan huruf-huruf A-ab dengan
huruf- huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun
berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik ndonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987.

Sebagat berikut:

Konsonan
Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lam :Iagi dengan -huruf dan

tanda sekaligus.

No Arab Nama Latin Nama
L. alil’ - -
|
2. o~ ba b Be
3. - Ta’ { Te
4. < “sa S s dengan titik di atas

5. z jim j Je



0.

10.

I1.

13.

14.

15.

16.

23.

24.

25.

206.

ha
kha

dal

zal

ra
74
sin

syin

sad

~dad

b4

ta
za
‘ain
Gain
fa’
Qaf
Kaf
Lam
Mim

Nun

Waw

h
kh

d

m

w

ha dengan titik di bawah
Ka dan ha
Dal
Zet dengan titik di atas
Br
Zet
Es
[is dan ye
es dengan titik di bawah

de dengan titik di bawah

Te dengan titik di bawah
z¢t dengan titik di bawah’
koma terbalik di atas

Ge

Iim

En



27. 2 ha’ h {la

’

28. 1 hamzah Koma di atas

29, & ya’ y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
[. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin - Nama

1. Fathah a A
2 kasrah 1 I
3. Dammah u U

2. Vokal rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf; transliterasi berupa gabungan huruf] yaitu:
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No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin  Nama

1 - fathah dan ya© ai adani

o

9 Fathah dan waw au adanu

Contoh:

& 3@ s maudu’

p-f‘ L gairu

3. Vokal Pangjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya beruapa harkat dan huruf;

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yartu:

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. U Fathah dan alif a a bergaris atas
2. = Fathah + ya sukun a a bergaris atas
3. - Kasrah + ya sukun 1 i bergaris atas
4. ) ~Dammah + wawu sukun u u bergars atas
Contoh:
sbor  Jaza ¥ Yajuou
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6245 . al-Mujtaba Lol ¢ al-Magasid

Ta’ al-Marbutah
Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada tiga, yaitu:
Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah "t”.

Ta’ Marbutah Mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthahj: ditkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

JubYiis 43 : Raudah al-Atfal
syl aiMadinah al-Munawwarah
Syvaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini

X111



tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Aast  Muhammad

®al-Birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

"J\"ditransliterasikan dengan tanda “al”. Namun, dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang ditkuti oleh huruf syarsiah dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah. |

Kata Sandang ditkiuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya. Yaitu huruf/ (el) diganti dengan huruf yang sama aengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

slondl : a5-Sama’
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i) asy-Syams

Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh:

ol A al-Quran
il al-Qiyas

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Tetapi bila hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah hanya
ditransliterasikan harakatnya saja, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

Jsef : Usal

O gl s : Ta’khuzina
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Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fil, isim maupun hurf, ditulis terpisah
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkatkan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang hilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikuti.

Contoh :

el o=® b Tbrahim al-Khalil

i J.Af © ahl as-Sunnah

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun
dalam transliterasi ini penyusun tetap penggunakan huruf kapital. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului ofeh kata sandang “al”, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

W LY - al-fmam asy-Syati i
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ABSTRAK

Tafsir feminis sebagai point of view-dalam memahami al-Qur’an menarik
untuk dikaji, sebagai upaya menyelami persoalan yang terjadi dalam realita
kehidupan sosial (khususnya terkait pola relasi antara laki-laki dan perempuan),
sebagai konsekuensi logis dari dinamika perkembangan wacana tafsir yang kian
hari senantiasa bergulir. Metodologi tafsir selalu mengikuti perkembangan yang
ada. Perkembangan itu terjadi baik dalam bentuk menciptakan atau menawarkan
metodologi tersendiri, mengelaborasi atau mendekontruksi metodologi yang telah
ada, schingga ow pul yang dihasilkan diharapkan akan lebih  berbobot,
memberikan warna yang berbeda, bermakna, memberi konsepsi-ideologis serta
berimplikasi pada aspek kehidupan. Pentingnya pengetahuan tentang metodologi
ini diharapkan pada ahirnya mampu mengubah persepsi suatu yang helum jelas
menjadi lebih jelas, dari yang samar menjadi lebih pasti, tentang ang gapan adanya
bias terhadap pemahaman dalam wacana al-Qur’an serta untuk menghindari
pembacaan terhadap ayat-ayat secara arbitrer.

Dengan menggunakan metodologi ini diharapkan mampu membedakan satu
persepsi dengan persepsi yang lain. Obyek utama kajian ini adalah menggali
metode yang telah ada (dalam hal ini adalah metodologi yang ditawarkan oleh
scorang [eminis Indonesia yakni Siti Musdah Mulia), yang digunakan sebagai
acuan dalam pembahasan mengenai relasi antara laki-laki dan perempuan.

Dengan maksud untuk mencoba memahami pesan Tuhan dalam ayat-ayat
yang berhubungan dengan al-Ahwal al-Syakhsiyyah yang sekiranya dekat dengan
sumber utamanya. Model pembacaan ulang terhadap ayat-ayat tentang relasi
antara laki-laki dan perempuan dalam kajian fikih ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan holistik-tematik dengan mempertimbangkan kondisi
obyektif masyarakat yang ada saat ini. Aktifitas ini merupakan sebuah obsesi
untuk mewujudkan pada perubahan ke arah perbaikan Kualitas hidup (utamanya
kaum perempuan), dasar asumsi metodologi tafsir feminis yang dibangun oleh Siti
Musdah Mulia berangkat dari kegelisahan intelektualnya tentang pendapat yang
menjadi kendala dalam upaya pemberdayaan perempuan di bidang agama, yakni
rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai agama
yang berkaitan dengan peran dan fungsi perempuan;, masih adanya penafsiran
ajaran agama yang merugikan kedudukan dan peran perempuan. Dalam rumusan
metodologinya  beliau  menawarkan  QS.  Al-Hujurat(49):13  Sebagai  acuan
normatif gerakan pembaruan tafsirnya. Artinya beliau dalam pemahamannya juga
dimulai dengan dasar ataupun dalil yang bersumber dari al-Qur’an

Untuk mewujudkan sebuah penafsiran yang berwawasan feminis yang
tentunya terkait dengan Ahwal al-Syakhsiyyah beliau mengaktualisasi lonsep
yang ditawarkannya dalam kehidupan yang nyata, dengan model metode
pembacaan holistik-tematik, serta menganjurkan pada para penafsir agar dalam
penafsirannya hendaklah senantiasa menitikberatkan pada kondisi objektif dalam
masyarakat.






BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang al-Qur’an dalam tradisi pemikiran Islam memang telah
banyak menelorkan teks-teks turunan yang begitu luas sekaligus mengagumkan.
Meskipun demikian, kajian-kajian seperti ini terus mengalir seakan tiada henti-
hentinya. Hal ini juga merupakan suatu bukti akan kebenaran 4alam ilahi yang

terdapat dalam (Q.S al-Kahfi: 109) ! yang berbunyi:

Pogs el Wi O B3 el il oy cdST alas 5ol 05 B

fadae alic Lo

Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)Kalimat-
Kalimar Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu pula”,

Dari teks-teks turunan itu kebanyakan sebagai penjelas maupun
pengungkap makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an itu sendir,
sehinggga sering kita dengar dengan istilah rafsir al-Qur’an; yang ditulis oleh
ulama yang berkompeten dalam bidang ini dengan kecenderungan dan karak

teristik serta metodologi sendiri-sendiri.

YOS Al-Khafi (18): 109.



Al-Qur’an dipandang sebagai way of life bagi ;eorang muslim,? yang
dengan nyata telah menempati posisi penting dalam tradisi pemikiran dan
peradaban umat Islam. Namun, posisinya yang strategis itu tidak berarti lalu al-
Qur’an-lah sebagai satu-satunya faktor yang menentukan dalam peradaban umat
manusia. Sebab teks apapun, tak terkecuali al-Qur’an tidak dapat membangun dan
menegakkan peradaban secara sendirian.’” Yang membangun dan menegakkan
peradaban manusia, sesungguhnya adalah proses dialektika manusia dengan
realitas di satu pihak, serta dengan teks al-Qur’an di pihak lain. Proses dialektika
di atas, mengandaikan adanya prinsip-prinsip metodologis yang digunakan dalam
memahami teks-teks al-Qur’an.

Dari sanalah mengapa setiap ada upaya melakukan kajian dalam
memahami al-Qur’an dengan menggunakan kerangka metodologi yang berbeda,
maka hasil yang akan diperoleh juga pasti akan berbeda. Abdul 'Mustaqim
mengumpamakan metodologi sebagai “kaca mata”, dimana hasil penglihatan
terhadap objek kajian itu tergantung kaca matanya. Jika memakai kaca mata
hitam, maka akan terlthat bahwa realitas itv hitam demikian pula halnya jika kaca
mata itu kuning, biru, hijau dan seterusnya.4

Perkembangan penafsiran al-Qur’an dalam rentctan historisitasnya

membuktikan bahwasannya tafSir al-Qur’an itu terus berkembang seakan tidak

2 Q.S Al-Bagorah (2): 185,

* Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003}, him.27.

* Abdul Mustagim dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer, Wacana Baru Berbagai
Merodologi Tafsir.editor Abd Mustagim, Sahiron S (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002),
him.65.



pernah berhenti. Perkembangan itu sendiri sangat kompleks yang menyangkut
beberapa variabel yang tidak begitu saja bisa dianggap simpel, karena setiap
zaman menghasilkan historisitas, penemuan, wacana dan teori penafsiran terhadap
al-Qur’an yang berbeda dengan zaman lainnya.’

Menurut Rahman, bagian dari tugas untuk memahami pesan al-Qur’an
sebagai satu kesatuan haruslah mempelajarinya dengan sebuah latar belakang,
baik latar belakang langsung berupa aktifitas Nabi sendiri dan perjuangannya
selama kurang lebih dua puluh tiga tahun di bawah bimbingan al-Qur’an, maupun
latar belakang tidak langsung yaitu pandangan hidup orang-orang Arab sebelum
atau sesudah datangnya Islam, adat istiadat, pranata-pranata sosial, kehidupan
ekonomi, dan hubungan-hubungan politik mereka, terutama peran penting suku
yang sangat kuat dan Nabi berasal darinya (Qurays) dan pengaruh kekuasaan
religio-ekonominya di kalangan orang-orang Arab. Tanpa memaliami hal ini,
masth menurut Rahman usaha untuk memahami aI-Qur’an:‘secara utuh nierupakan
suatu pekerjaan yang sia-sia.’

Namun, dalam memahami al-Qur’an terkadang ditemukan sebuah ganjalan
ketika pemahaman itu harus diiringi dengan meletakkannya kembali dalam
konteks kesejarahannya, yang berarti membatasi pesan al-Qur’an untuk tempat
dan masa tersebut. Akan tetapi hal itu tiada akan menjadi soal tatkala al-Qur’an
harus diletakkan dalam konteksnya dalam arti bahwa al-Qur’un harus

sebagaimana mestinya. Memahami al-Qur’an dan makna pesannya adalah hal

5 Avmakin datamn Studi AJ-Qur'an Komemporer, Wocane Borw Berbagei Metodologi
Tafsir editar: 4bd Mustagim, Sakuron S (Yogyakarta. Tiara Wacana Yogya, 2002), blm 3,

S Fazlur Rahman, Neomodernisme Islam, Metode dan Alternatif, peny. Taufik Adnan
Amal (Bandung: Mizan, 1987), him.55.



tersendiri, sementara membatasi konteks pesan dan kesejarahan adalah hal
lainnya.

Dari sedikit keterangan di atas dapat ditemukan beberapa komponen yang
mampu mempengaruhi proses pemahaman terhadap al-Qur’an yang banyak
digeluti oleh para mufassir. Dalam menafSirkan maupun memahami al-Qur’an
pun seseorang memerlukan beberapa ilmu bantu, diantaranya kaidah-kaidah ilmu
tafsir, pengetahuan tentang kaidah-kaidah kebahasaan, n;aupun perangkat laimnya
seperti metode tafsir maupun metodologi penafsirannya.

Tulisan ini akan memaparkan dan memetakan kembali berikut
memberikan analisa kritis terhadap metodologi penafsiran al-Qur’an yang
ditawarkan oleh feminis muslim Indonesia, Siti Musdah Mulia.

Metodologi Siti Musdah Mulia ini terasa penting untuk dikaji mengingat
metodologi yang dirumuskan Siti Musdah Mulia merupakan metodologi tafsir
pertama yang dirumuskan oleh perempuan Indonesia, yang dekat dengan kondisi
Indonesia, dan - dalam batas tertentu dapat dikatakan - untuk Indonesia perfama.
Kedua salah satu bentuk sumbangan atau alternatif gagasan cendekiawan muslim
untuk memberikan jalan keluar dalam rangka transformasi sosial termasuk
merubah posisi kaum perempuan dalam struktur masyarakat di masa yang akan
datang,

Menengok kembali sejarah perjalanan gerakan feminisine, setidaknya kita
bisa mengenang bahwa gerakan ini sedikit banyak telah menginpirasi kepada
lahirnya sebuah pemikiran atau pemahaman terhadap terciptanya dunia yang lebih

baik dan lebih adil. Gerakan feminisme ini juga mempunyai pengaruh yang begitu



mendasar terhadap pandangan keagamaan, yang tidak hanya dimiliki oleh islam
bahkan semua agama, schingga dari sinilah muncul kekuaian yang mendorong
munculnya gugatan atas pelbagai budaya, tradisi yang mendiskreditkan peran
maupun posisi perempuan di berbagai tempat. Dari keadaan yang cemikianlah
satu persatu muncul kesadaran berbagai pihak (hususnya kalangan agamawan
maupun akademisi) untuk melihat, mengevaluasi kembali tafsiran keagamaan
terhadap posisi perempuan yang telah ada selama ini.

Tinjauan kita kepada perkembangan hidup dan cara berfikir manusia, sejak
zaman yang sangat sederhana (primitif) sampai kepada zaman sekarang (abad dua
puluh satu), nyata dan jelas pada prinsipnya pemikiran mereka yang asli ialah
mengakul adanya yang ghaib dan yang maha kuasa, yakni yang menguasai alam
semesta dan dirinya sendiri. Jadi, pada dasarnya fitrah atau naluri manusia
terhadap agama maupun kepercayaan sudah tersedia. Hanya saja cara
perkembangan dan pemikiran untuk menyampaikan kepada dzat yang Maha
Kuasa itu berbeda-beda.

Perlu digaris bawahi setidaknya kita telah mengenal tentang ciri-ciri
agama, pertama Aqidah (asas pengenalan dengan Tuhannya), kedua Ibadah
(pengabdian kepada Tuhan), Akhlak (ajaran moral).” Dari ketiga ciri tersebut,
dimensi agidah dan ibadah lebih banyak tertuju pada Tuhan, sedang dimensi
akhlak berhubungan dengan manusia dan alam semesta. Agama telah

mempersiapkan segalanya dalam mengatur pola dan tatanan kehidupan manusia

dalam masyarakat, apalagi yang terkait dengan tata hubungan maupun interaksi

7 M. Noos Matdawam, Pembinaan dan Pemantapan Dasar Agama, (Yogyakarta
Yavasan Bina Karier LP5BIP. 1994), him.6.



antara manusia satu dengan yang lain. Tak jarang dalam interaksinya timbul
konflik sehingga satu diantara mereka mendominasi yang lain, sehingga perlu
penyelesaian hingga didapati sebuah keadilan.

Usaha yang seperti inilah yang memungkinkan timbulnya kesadaran untuk
dapat berbuat adil, karena pada dasarnya inti ajaran setiap agama, hususnya dalam
hal ini [slam adalah menganjurkan dan menegakkan prinsip-prinsip keadilan. Al-
Qur’an, sebagai prinsip-prinsip dasar atau pedoman moral tentang keadilan,
mencakup pelbagai anjuran dalam menegakkan keadilan disegala bidang,

termasuk didalamnya keadilan gender.

Persoalan-persoalan baru akan muncul ketika masyarakat berkembang dan
Jenis ketidakadilan berkembang seiring dengan perkembangan kemajuan zaman.
Dalam kaitan hal ini, guna memahami dan menganalisa apa yang adil dar yang
tidak adil serta bagaimana mekanisme ketidakadilan yang menjadi prinsip dasar
agama seseorang membutufikan pisau analisis yang sekiranya koheren dengan apa
yang dimaksud. Diperlukan metode dan pendekatan penafsiran terhadap ayat-ayat
al-Qur’an yang dapat dipergunakan untuk memahami bagaimana ajaran moral
agama yang bersifat prinsipal meski membutuhkan analisis sosial. Karena dalam
kajian lmu-ilmu al-Qur’an kita mengenal bahwa dalam al-Qur’an terdapat dalil
yang bersifat mutlak dan tidak bisa ditafSirkan lebih dari satu pengertian atau yang
biasa disebut dengan dalil qath’iy (Qar iyyu al-Dilalah). Sementara di lain pihak
Juga kita ketahui terdapat dalil al-Qur’an yang bisa ditafsirkan lebih dari satu
pengertian atau mully inferpretable, sehingga menimbulkan beberapa tafsiran, hal

ini biasa kita sebut dengan dalil zanniy (zanniyu al-Dilalah)



Dalam hal yang zamgy inilah sesungguhnya untuk memahaminya
diperlukan pisau analisis dari berbagai aspek/disiplin ilmu, termasuk didalamnya
meminjam pisau analisis gender. Dengan begitu pemahaman terhadap ajaran
keadilan prinsip dasar agama akan berkembang sesuai dengan pemahaman atas
1.alitas sosial yang ada, yang demikian itu prinsip dasar seruan agama Islam

untuk dapat memperjuangkan keadilan tetap relevan,

Sebagai teks bahasa, al-Qur’an merupakan teks sentra! yang dijadikan
sandaran dasar hukum bagi umat Islam. Seperti telah tersebut diatas bahwasannya
dalam al-Qur’an terdapat ayat/dalil yang yang bersifat zannryah yang memberikan
celah untuk terjadinya perbedaan pemahaman yang bermacam-macam. Disini pun
dalam kasus tertentu untuk melihat dalil yang bersifat zanns itu ada kemungkinan
menggunakan analisa dan perspektif feminis dalam melakukan pemaknaan al-
Qur’an. Implikasi dari penafsiran tersebut adalah kemungkinan dilékukannya
rekonstruksi fikih yang merupakan landasan perilaku keseharian umat Islam.
Ungkapan tafSir dan fikih perempuan, yakni bukan saja tafsir dan fikih yang
dilahirkan oleh kaum perempuan sendiri, melainkan juga tafsir dan fikih yang

menggunakan analisa dan perspektif feminisme.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam skripsi ini akan dikemukakan dalam beberapa
pertanyaan mendasar agar proses pembahasan bisa berjalan secara terarah dan

efektif. Namun, ada beberapa pembahasan dalam skripsi ini yang tidak



dimasukkan dalam rumusan masalah karena pembahasan tersebut bukan
merupakan pokok masalah dalam kajian ini.
Adapun yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut:
I. Bagaimana metodologi Siti Musdah Mulia dalam menafsirkan al-Qur’an?
2. Bagaimana aplikasi metodologi tersebut dalam menafSirkan ayat yang

berhubungan dengan al-ahwal al-syakhsivah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
L Tujuan.

Secara Akademis penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syarat
menyelesaikan jenjang S 1 (Strata Satu) dalam bidang ilmu Tafsir dan Hadis pada
Fakultas Ushuluddin. Secara non-akademis, penyusunan skripsi ini bertujuan
untuk:

1. mendeskripsikan bagaimana metodologi yang diguuakan Siti Musdah

Mulia dalam memahami al-Qur’an dalam perspektif feminis

2. mengetahui reinterpretasi yang dilakukan oleh Siti Musdah Mulia terhadap
ayat-ayat yang berhubungan dengan al-ahwal al-syakhsiyah dalam al-

Qur’an
I, Kegunaan

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini, penyusun berharap:

1. dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam perbendaharaan kajian
tafsir al-Qur’an.
2. mampu memberikan jawaban dengan pemahaman yang Iebih

komprehensif dalam menghadapi realitas tantangan zaman



D. Tinjauan Pustaka

Melihat isu-isu feminisme dalam kajian feminis yang berkaitan dengan
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang perempuan, sesuai dengan dalil-dalil
dzaninya Al-Qur'an memang tidak semua ayat tentang perempuan dapat
dimasukkan ke dalam kelompok isu-isu feminisme. Kebanyakan yarg menjadi
pusat perhatian dalam penelitian terhadap ayat tersebut adalah ayat-ayat yang
dinilai sekiranya potensial untuk ditafsirkan menuju kepada subordinasi
perempuan terhadap laki-laki atau supremasi laki-laki atas perempuan, padahal
tuntutan sentral dalam bahasan feminisme yang menjadi isu pokok adalah
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.

Dalam bahasan tentang gender, banyak sekali buku-buku maupun artikel
yang telah ditulis oleh para feminis, namun hanya dalam ranah pemikiran fikih.
Tentang wacana gender dalam pemikiran fikih diantaranyz: sebuah karya utuh
adalah The Rights of women in [slam buah karya Ali Asghar Engineer. Dalam
karya ini Asghar membahas status perempuan dalam hukum personal Islam,
misalnya masalah hukum yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian dan
pembagian nafkah. Bertolak dar  sikap pemikiran  bahwa Islam
mengkampanyekan ide kesetaraan antara perempuan dengan laki-laki. Asghar
mengusulkan perlunya pembaharuan hukum personal Islam yang menurutnya

mendiskriminasi perempuan. Hukum personal ini terutama dalam konsep fikih
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tentang poligami, perceraian sewenag-wenang dan pemberian nafkah setelah
perceraian, ®

Wacana gender dalam pemikiran fikih telah lama menjadi obyek kajian
para cendekiawan muslim seperti karya Masdar Farid Mas’udi yang berjudul
“Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan” yang membahas secara dramatis
persoalan reproduksi perempuan misalnya: hak untuk memilih pasangan, hak
untuk menolak atau menerima hubungan seksual, hak untul: terpelthara dari
kekerasan dalam rumah tangga dan lain-lain yang merupakan masalan sensitif
serta mudah memancing konflik. Masdar menunjuk bagaimana konsep teoretik
fikih tradisional mengasingkan perempuan dari hak reproduksinya sendiri. Masdar
kemudian mengusuikan tafsir-tafsir baru terhadap nash misoginis (benci terhadap
perempuan) dan rumusannya ini bertolak dari konsep Qat’iy dan zanny’®
Sedangkan bahasan yang berbentuk karangan kecil antara lain dilakukan Masdar
dengan tulisan yang diberi judul “Perempuan Diantara Lembaran Kitab Kuning”
yang dimuat dalam buku “Wanita Islam Indonesia; dalam Kajian Tekstual dan
Kontekstual” yang diedit oleh Lies Marcoes dan Johan Hendrik Meuleman.
Masdar dalam tulisan ini menganalisis posisi perempuan yang kesemuanya tidak
menguntungkan, yaitu perempuan meleburkan diri dalam [aki-laki, perempuan

mahluk domistik, perempuan separoh harga laki-laki, perempuan sebagai obyek. '’

¥ Baca watan selengkapnya dalern Al Asgher Engineer, The Righss of women in Islom
(London:, C Hurst Ca, 1992)

® Masdar Farid Mas'udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan (Bandung: M 'zan,
1997), him.

' Masdar Farid Mas’udi, Perempuan Diantara Lembaran Kitab Kuning dalam Wanita
Islam indonesia; Dalam Kajian Tekstual dan Konteksiual, editor Lies Marcoes dan Johan Hendrik
Meuleman (Jakarta: INIS, 1993), him.
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Bahasan lain juga ditulis oleh Mansour Fakih dengan judul “Posisi
Perempuan dalam Islam; Tinjauan Analisis Gender”. Mansour dalam tulisan ini
mengeksplorasi bentuk ketidakadilan gender (gender inequality) yang dialami
perempuan dalam konteks fikih. Secara sistematis telah memarginalisasikan
perempuan dengan hanya memberi bagian setengah dari bagian laki-laki dalam
warisan, telah mensubordinasi perempuan dengan tidak memberikannya akses
kekuasaan, telah berbuat violence kepadanya misalnya pada konsep nusuz yang
membolehkan memukul walau dengan alasan yang cukup simpatik, juga khitan
perempuan. Fikih juga memberikan stereotype bagi perempuan.'!

Bahasan lain yang ditulis oleh Syu’bah Asa dengan artikel Berjudul
“Perempuan di dalam dan di [uar Fikih”. Disini Syu’bah menyoroti fikih dalam
konsepnya peran suami dan istri, yang ternyata lebih menguntungkan pihak laki-
lakia sebagai suami'’. Tulisan Mansour dan Sywbah dimuat dalam buku
“Membincangkan Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam” (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996).

Bahasan lain yang masih berkaitan adalah: Tulisan Budi Munawar
Rahman yang berjudul “Rekonstruksi Fikih Perempuan dalam Kon*eks Perubahan
Zaman”, Dalam tulisan ini Budi membahas dikursus perempuan yang diptkirkan
dalam kitab fikih perempuan yang sangat terkenal di Indoresia tentang hak dan

kewajiban suami-istri yakni kitab Ugudu al-Lujjaini, Perempuan menurutnya

' Baca Mansour Fakih, Posisi Perempuan dalam Islam,; Tiajauan Analisis Gender dalam
Membincangkan Feminisme, Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996),
him.

12 Baca Syu’bah Asa, Perempuan di Dalam dan di Luar Fikih dalam Meiabincangkan
Feminisme; Diskursus Gender Perspekriy Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him.
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benar-benar di benci dan dihabisi. Budi juga menawarkan model pembacaan teks
dengan belajar eksplorasi ilmu kemanusiaan.

Ruhaini Zuhayyatin denagn judul “Fikih dan Permasalahan Kcntemporer”.
Ruhaini dengan tulisan yang rendah hati ini menegaskan posisi perempuan yang
instrumental dalam fikih, Hal itu kemudian berimbas pada sulitnya problematika
perempuan, terutama dalam professionalisme perempuan dan kendala sosio-
ekonomis perempuan pekerja.’ 1

Karya intelektual di atas menganalisis diskursus persolan gender dalam
fikih dengan berfokus pada relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan,
sedangkan yang menjadi obyeknya adalah kajian fikih secara umum belum
menyempit pada fikih Indonesia.

Sejauh penelitian penulis masih sangat sedikit karya ilmiah yang
membahas pemikiran Siti Musdah Mulia maupun metode penafsirannya. Memang
dalam karya-karyanya beliau hendak menunjukkan rekonstruksi figh, meskipun
masih banyak pembahasan mengenai tema-tema yang lain. Tema-tema pokok
yang diangkat Siti Musdah Mulia yang secara dominan dibahas adalah konsep
kesetaraan gender. Akan tetapi aspek yang lain yang kiranya masih layak
mendapat perhatian dan nampaknya mesii belum mendapat banyak perhatian
adalah misalnya paradigma feminisme dengan metodologinya yang digunakan
dalam memahami teks al-Qur’an. Walaupun dalam berbagai karya-karya tulisnya,

sistematika pemikirannya dalam memahami adalah dengan menafsirkan teks al-

13 Tulisan Budi dan Ruhaini ini dibukukan dalam "Rekonstruksi Fikih Perempuan dalam
Peradaban Modern™ (Yogyakarta: Pusat Studi Islam Ull, 1996) yang diedit oleh M.Hajar
Dewantara dan Asmawl.
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Qur’an lebih dahulu baru terumuskan secara paradigmatif. Dari keadaan yang
demikian ini setidaknya tersirat sistematika metodologis yang digunakan Siti
Musdah Mulia dalam menafsirkan al-Qur’an

Dalam membahas beberapa hal yang menjadi obyek kajian skripsi ini
tentunya rujukan utama (sumber primer) adalah karya-karya Siti Musdah Mulia
yang tersebar dalam berbagai jumal maupun makalah yang disampaikan dalam
berbagai kesempatan seminar. Dari karya-karya Siti Musdah Mulia tentu akan
dipilth sebuah karya sebagai sasaran utama penulisan skrips! ini dengan tetap
mempertimbangkan karya tulisnya secara keseluruhan. Penelitian akan diarahkan
pada kajian terhadap beberapa tema atau wacana yang dinilai dominan dalam
pemikiran Siti Musdah Mulia. Yang menjadi sumber utama dalam pembahasan
skripsi in1 adalah Muslimah Reformis, Perempuan Pembaru Keagamaan.

Sistematika pemikiran Siti Musdah Mulia akan terasa lebih mudah dicerna
dan difahami dengan membandingkan berbagai karya yang memiliki kesamaan
dalam tingkat wacana. Dalam hal ini penulis akan sangat terbantu dengan

beberapa karya dalam bidang seperti ini.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research) karena dalam hal ini objek kajiannya bersumber dari buku-buku
maupun artikel yang didapat.

2. Sifat Penelitian
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Penelittan  ini  bersifat  deskriptif  analitik,  yaitu  dengan
mendeskripsikan data-data tentang metodologi penafsiran secara umum,
kemudian dianalisis dengan membandingkan terhadap pemikiran Siti
Musdah Mulia tentang tafSir berwawasan feminis

3. Pengumpulan Data

Dalam rangka memperolch data, penyusun menggunakan metode
library research yaitu dengan menelaah beberapa karya dan pemikiran Siti
Musdah Mulia yang telah tertuang dalam berbagai tulisan, baik yang
menjadi sumber primer maupun sekunder, serta berbagai artikel yang
relevan dengan pembhasan ini.

4. Pendekatan penelitian

Penelitian dalam skripsi ini akan dilakukan dengan menggunakan
pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan (social of knowledge)". Sosiologi
ilmu pengetahuan berangkat dari asumsi dasar adanya pertautan antara
pengetahuan sebagai hasil dari pemikiran manusiz mengenai fenomena
gender dengan realitas sosial yang dihadapi. Pembahasan skripsi ini
dilakukan dengan beberapa tahap yang pada setiap tahap tentu akan
menggunakan metode yang berbeda. Pada tahap pertama dikemukakan
deskripsi tentang latar belakang metodologi yang pernah ada selama ini.
Tahap ini akan menggunakan metode historis Pada tahap kedua dikaji

secara detil tentang karya-karya dalam bidang tafsir al-Qur’an yang masih

¥ Memrus sosiotog) Hmu pengetahuan | tdak ada pemikiran yang teriepas dars realites
dimana pemikian itw diproduksi, sebab seotang pernikic tidak beranghat daci sebuzh TUARE Yang
kosong, Sebaliknya mereka hidup dan berpikir dalam kerangka habitat social dimana mereka
hidup. Lihat Aksin Wijaya “Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan, kritik atas nalar 1efsir gender
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), him. /52, :
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berserakan sehingga dapat menemukan struktur logis pemikirannya serta
metodologi yang diterapkan. Tahap ini digunakan metode koherensi
intern.” Selanjutnya akan dilanjutkan sitematisasi pada paradigma Siti
Musdah Mulia dalam menafsirkan al-Qur’an dengan mengkaji beberapa
metode penafsiran atau karya-karya tafsir yang mempunyai kesamaan
pemikiran dengan pilihan mana metode penafsiran Siti Muscah Mulia
dapat dipahami. Ahimya dengan melalui tahap-tahap tersebut diharapkan
dapat merumuskan secara sistematis metodologi Siti Musdali Mulia dalam

menafsirkan al-Qur’an

F. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan pembahasan dan untuk mendapatkan pemahaman yang
sistematis serta komprehensip, maka oleh penyusun skripsi ini dibagi menjadi
lima bab, yang masing-masing memiliki korelasi dan kesinambungan antara satu
dengan lainnya. Adapun gambaran umum tentang bab-bab tersebut sebagi berikut:

Bab Pertama mengenai Pendahuluan yang memuat enam s1b bab. Sub
bab pertama tentang Latar belakang masalah, yang ben:si tentang latar belakang
metodologi penafSiran al-Qur’an berwawasan feminis yang berkaitan dengan
bahasan yang ditulis oleh Siti Musdah Mulia. Sub bab kedua berisi tentang

perampingan latar belakang masalah dan pembatasan bahasan menjadi pokok

" Metode koherensi intern dilakukan dengan memberikan interpretasi yang tepat
mengenai pemikiran tokoh. Semua konsep dan aspek-aspek dilihat menurut keselarasan satu sama
lainperlu diterpakan pemikiran yang mendasar dan topik sentral dengan meneliti susunan logis
sistematisasinya dalam pengembangan pemikiran dan metode.lihat Sudarti, Metode penelitian
Filsafar (Jakarta: PT Rajawali Pres, 1996), him.98-99.
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bahasan sehingga memunculkan perumusan masalah. Sub bab ketiga tentang
tujuan dan kegunaan peneliatian, tujuan penelitian vakni mendeskripsikan
bagaimana metodologi penafsiran Siti Musdah Mulia dan interpretasinya terhadap
ayat yang berhubungan al-ahwal al syakhsiyah Sementara kegunaannya adalah
kontribusi penulis yang diharapkan mampu menjadi sumbangsih bagi dunia
pemikiran [slam hususnya dalam hasanah tafsir. Sub bab kcempat berisi tentang
tinjauan pustaka. dalam tinjauan pustaka ini disebutkan beberapa buku maupun
artikel yang telah ditulis oleh feminis muslim tentang paradigma gender dalam
kajian fikih beserta metodologinya. Sub bab kelima berisi tentang metode
penelitian  berisi tentang teori-teori dasar yang digunakan penulis untuk
menganalisa bahasan mulai dari jenis penelitian, sifatnya, teknik pengumpulan
data, serta pendekatannya. Sub bab keenam sebagai sub bab terakhir berisi
sistematika pembahasan yang merupakan sistematisasi pembahasan.

Bab Kedua berbicara tentang seputar metodologi penafsiran al-Qur’an
yang memuat tiga sub bab. Sub bab pertama berisi tentang ymetodologi penafsiran.
Sub bab pertama ini mencakup tentang definisi metodoldéi tafSir secara umum.
Sub bab kedua berisi tentang al-Qur’an, feminis Islam dan metodologi tafsir
berwawasan faminis. Dalam sub bab ini akan diuraikan pembahasan mengenai
bagaimana sejarah pertumbuhan dan perkembangan feminisme, serta pandangan
tokoh-tokoh feminis terhadap metodologi penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara tentang feminisme dalam Islam yang kemudian akan diiku.i sub bab

selanjutnya yang berisi tentang pendapat ulama mengenai diskursus tafsir feminis.
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Bab Ketiga menguraikan tentang metodologi tafsir berwawasan feminis
menurut Siti Musdah Mulia. Memuat tiga sub bab. Sub bab pertama berisi sekilas
biografi Siti Musdah Mulia; Kchidupan dan Karya-karyanya, sub bab kedua
berisi mengenal Rumusan Metodologi Penafsiran Berwawasan Feminis Siti
Musdah Mulia, dalam sub bab ini akan diuraikan secara panjang lebar mengenai
pembahasan metodologi tafsirmya  Siti Musdah Mulia Sub bab ketiga berisi
geliat perkembangan pemikiran Siti Musdah Mulia

Bab Keempar berisi tentang Ancangan Metodologi Penafsiran Siti Musdah
Mulia, terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama ﬂben'si tentang apresiasi
wacana serta aplikasi metodologi tafsir feminis. Dalam sub bab ini akan
dikemukakan tentang analisis wacana gender perspektif tafsir feminis yang
dimulai dari menggali sumber-sumber penafsiran, corak penafsiran dan
sistematikanya. Sub bab kedua berisi tentang wujud kesadaran baru dalam tafsir
feminis dan relasi gender. Dalam sub ini akan menguraikan bagainana sikap
terhadap konsep baru wacana tafsir perspektif feminis dalam rﬁenghadapi ISu-1su
feminisme.

Bab Kelima sebagai bab terahir, berisi penutup, memuat tentang

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tanpa bermaksud untuk  mendistorsi metodologi  penafSiran  yang
ditawarkan olch Siti Musdah Mulia, dalam batas tertentu, gerak metodologi
penafSiran Siti Musdah Mulia dapat disimpulkan scbagai berikut:

1. Dalam rangka menghasilkan penafSiran yang adil, cgaliter, dan equal
antara laki-laki dan perempuan, penafsiran  al-Qur’an (terutama di
Indonesia) sebaiknya mendahulukan ayat-ayat jenis Figh tentang relasi
laki-laki dan perempuan seperti ketetapan hukum kelurga atau al-Ahwal
al-Syakhsiyyah dengan model metode pembacaan  holistik-tematik
(maudhu?). Sang penafsir harus menyadari dengan seutuhnya bahwa laki-
laki dan perempuan, sebagaimana yang digariskan dalam - QS al-Hujurat
(49): 13, memiliki potensi yang sama dan sejajar di mata Tuhan. Adapun
perbedaan keduanya hanya ditentukan oleh kualitas ketakwaannya. Yang
selanjutnya, dalam proses penafSiran, seorang mautassir sebaiknya
menitikberatkan  analisanya  pada pertimbangan  kondisi  objektif
masyarakat yang terdiri dari cnam katcgori, yait u: prinsip kemuaslahatan,
keadilan dan  kesctaraan gender,  penegakan HAM, pluralisme,
nasionalisme, dan prinsip demokrasi.

2. Dalam upaya menerapkan metodologi yang ditawarkannya beliau hendak

mengaktualisasikan konsep ajaran Islam ke dalam kehidupan yang nyata
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di masyarakat agar pandangan bias terhadap perempuan berangsur-angsur
hilang, melalui peningkatan kualitas pendidikan percmpuan mencoba
untuk memberdayakan masyarakat dengan tujuan meningkatkan sumber
daya manusia yang profesional dengan tetap mengacu pada landasan
moral, ctika keagamaan, dan budaya bangsa. Dengan begitu menurut
beliau upaya membangun kesadaran kritis masyarakat akan mudah
dicapai schingga tergugah atau menghindarkan  segala  bentuk yang
diskriminatif’ dan mendiskredit kan perempuan,  karcna  beragamnya
penalsiran dalam  memahami  tcks-toks keagamaan  merupakan
keniscayaan itulah makanya dibutuhkan kearifan, ketelitian dan sikap
demokratis dalam membaca tcks-teks keagamzan termasuk teks yang
berbicara tentang relasi laki-laki dan perempuan. Untuk selanjutnya perlu
disosialisasikan sikap kritis terhadap berbagai jenis pemahaman dan
interpretasi terhadap teks karena sctiap pemaknaan mengandaikan adanya
kondisi sosial dan perkembangan masyarakat pada tahap tertentu. Dengan
kata lain, yang ingin dikembangkan oleh Siti Musdah Mulia adalah
metodologi pembacaan teks secara produktif, bukan reproduktif] yang
sekedar mengulang-ulang pembacaan atau pemakqaan teks dengan cara
dan metode yang sama. Untuk itu guna menghindari adanya
‘kepentingan’  yang tersclubung  beliau  mencoba mengKkritisi,
memperbarui atau memodifikasi metode yang sudah ada. Meskipun
demikian aplikasi praksis dari metodologinya belum tersistem secara

detail dan konsisten,
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B.Saran-saran

Penyusun menyadari bahwa kajian yang dilakukan dibawah judul
“Metodologi  Tafsir Berwawasan Feminis (Telaah Kritis atas Metodologi
Penafsiran  Siti Musdah Mulia)” hanyalah sekelumit tulisan yang sangat
sederhana dan jauh dari sempurna, disamping karena kesadaran akan keterbatasan
penyusun sebagai manusia biasa, juga karena faktor apa yang oleh Tuban disebut
dengan “sunahku” (tak ada gading yang tak retak). Oleh karena itu penyusun
berharap kajian ini, hanya sebagai kajian awal yang mengajak untuk didialogkan
dan menjadi daya tarik tersendiri bagi munculnya perumusan metodologi yang

komprehensif serta akomodatif dalam mensikapi wacana terhadap teks yang

berkembang serta untuk memunculkan kajian-kajian [ain baik yang menyangkut -

kajian-kajian yang mempunyai tema/topik yang sama maupun kajian kelslaman
umum lainnya.
Untuk pembahasan skripsi ini penyusun mempunyai saran-saran:

I. Terma metodologi sebagai instrumen penting dalam upaya pengkajian
terhadap teks yang membahas tentang fenomena alam dan manusia
hendaknya selalu diupayakan dan dimonitor dalam kapasitasnya sebagai
instrumen yang menentukan hasilnya terhadap suatu pembacaan teks
tersebut, karena pemahaman sebuah teks sangat bergantung padanya.

2. Untuk menghindari pembacaa.n. terhadap teks secara arbitrer dalam
penentuan inferensinya, layaknya sebuah metodologi dioperasionalkan
secara benar, teliti dan hati-hati agar dalam perkembangannya menjadi

lebih komprehensif,
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3. Perkembangan sebuah metodologi dalam pembahasan sebuah teks adalah

keniscayaan, seiring dengan perkembangan zaman maka dari itu,
sekiranya kita harus bisa menempatkan seouah metodologi dalam
posisinya yang penting sebagai bagian dari sebuah disiplin ilmu yang
mempunyar ruang khusus untuk dikaji. Dari sinilah terasa bahwa

metodologi yang berkembang akan Mmampu menjawab tantangan zaman

yang semakin komplek.
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